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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Daring melalui Google Meet
a. Pengertian Pembelajaran Daring melalui Google Meet
Smaldino dalam Prawiradilaga (2016, hlm. 37) mengatakan “Pembelajaran

daring adal ah kelompok belgar secaraterpisah yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan formal dengan memanfaatkan sistem telekomunikasi dan teknologi
digunakan untuk menghubungkan siswa, guru, dan sumber belgjar. Munir dalam
Utami (2019, him. 498) mengatakan “Pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu, jarak sehingga dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja dengan fasilitas pembelajaran yang lebih luas dan bervariasi”.
Husian dalam Gusty et al (2020, him. 8) berpendapat bahwa pembelajaran daring
sebagai peralihan dari pendidikan konvensional untuk menghubungkan antara
teknologi cyber dengan proses pembelgaran. Setiawan dalam Gusty et a (2020,
him. 19) mengatakan “Pembelajaran daring merupakan sebuah inovatif dalam
pendidikan, dalam proses pembel gjaran lembaga pendidikan menyediakan fasilitas
Learning Management System (LMS) sebagai saran untuk penunjang
keberlangsungan proses pembelajaran”. Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa
pembelgaran daring adalah pembelgaran yang memanfaatkan teknologi dan
telekomunikasi terkini kedalam aktivitas pembel garan agar dapat menghubungkan
guru, siswa, dan sumber belgar sehingga pembelgaran tidak terbatas ruang dan
waktu.

Gusty et al (2020, him. 35) mengatakan bahwa Google Meet sebagai produk
komunikasi video dari Google yang menyediakan berbagai fitur seperti terintegrasi
dengan Google calender dan Google Classroom sehingga kegiatan pembelgjaran
dapat direncanakan terlebih dahulu, dapat berbagi layar saat presentasi, dan dapat
diakses dengan mudah melalui smartphone baik android maupun ios, dengan fitur
yang tersedia dapat menjadi pertimbangan dasar untuk memilih media
pembel g aran daring. Rustaman dalam Zalma (2021, him. 14) mengatakan “Google

Meet adalah sebuah aplikasi percakapan berupa video secara online yang dapat
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dimanfaatkan menjadi media pembelgaran daring untuk menghubungkan siswa
dengan guru agar terlaksanakannya proses kegiatan pembelgaran daring dapat
dilaksanakan di rumah”. Singht et al (2020, him. 3-4) menjelaskan tentang
pengertian Google Meet sebagai berikut:

Google Meet adalah sebuah perangkat lunak konferens video dari Google
dengan berbagai macam fitur yang telah disediakan oleh Google yaitu dapat
mengadakan pertemuan secara online, pengguna dapat berbagi layar, hasil
rekaman pertemuan dapat disimpan ke Google Drive dan menjaga keamanan
privasi data pengguna dengan mempersulit ID pertemuan serta senantiasa
mengenskripsikan data secara default.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa Google Meet adal ah sebuah aplikasi
perangkat lunak dari Google untuk mengadakan pertemuan online secarareal time
dengan berbagai macam fitur yang tersedia seperti white board, share screen, dapat
dengan mudah untuk bergabung dan terintegras dengan Google calender dan
Google Classroom untuk memudahkan kegiatan pembelgaran sehingga Google
Meet dapat digunakan sebagai media pembelgaran dalam pembelgjaran daring
untuk sarana forum diskusi antara guru dan siswa dalam melangsungkan kegiatan
pembelgjaran daring.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa pembel gjaran daring melalui google
meet adalah pembelgjaran yang memanfaatkan teknologi dan telekomunikasi
kedalam aktivitas pembelgaran agar dapat menghubungkan guru, siswa, dan
sumber belgjar melalui Google Meet untuk memudahkan pel aksanaan pembel gjaran
secara online dengan memanfaatkan berbagai macam fitur yang tersedia seperti
white board, share screen, serta terintegrasi dengan Google calender dan Google
Classroom.

b. Ciri-ciri Pembelajaran Daring melalui Google Meet
Suryanto dalam Hardini (2012, him. 146-147) mengatakan bahwa ciri-ciri
pembelgjaran daring yaitu:
1) Memanfaatkan teknologi dan elektronik sebagai media komunikasi antara
guru dan murid.

2) Memanfaatkan digital media dan computer network.
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3) Bahan gar bersifat self learning material sehingga guru dan siswa dapat
mengakses kapan sgja dan di mana sgja.

4) Meéealui komputer administrasi pendidikan dapat dilihat kapan sgja.

Prawiradilaga et al (2016, him. 29) menyatakan bahwa ciri-ciri dari

pembelgjaran daring yaitu:

1) Lembagaformal melaksanakan program pendidikan.

2) Terpisshnya peserta didik dengan pendidik dalam melaksanakan
pembelgaran.

3) Menggunakan sistem telekomunikasi untuk menyediakan sumber-sumber
belgjar, berkomunikasi dan menggar kepada peserta didik.

Bilfagih (2015, him.5) mengatakan bahwa pembelgaran daring mempunyal

ciri-ciri sebagai berikut:

1) Pembelgaran diselenggarakan melalui website, materi pelgjaran disgjikan
ke dalam rekaman atau slideshow, ada batas waktu untuk mengerjakan
tugas.

2) Jumlah partisipan dalam pembelgaran daring tidak terbatas.

3) Sistem pembelgaran bersifat terbuka dapat diakses oleh berbagai kalangan
tanpa mengenal latar belakang

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa ciri-ciri pembelgaran daring

diantaranya pembelgaran memanfaatkan teknologi informasi, pembelagjaran
diselenggarakan melalui website, jumlah peserta dalam pembelgjaran daring tidak
terbatas, materi atau sumber-sumber belgar yang tersedia secara online, media
pembel g aran menggunakan media digital serta computer network.

Kasmini et al (2020, him. 18) mengatakan bahwa ciri-ciri pembelgjaran daring

melalui Google Meet adalah:

1. Live Webcasting yaitu mengadakan kelas secara real time melalui dalam
jaringan.

2. Membagikan materi melalui aplikass dan mengundang siswa untuk
bergabung dalam membahas materi secarareal time.

3. Berdiskus secaraonline.
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Belawati (2019, him. 56) berpendapat bahwa ciri pembelgjaran daring melalui

Google Mest yaitu:

1
2.
3.

Pembel gjaran dilaksanakan secara sinkronous atau real time.

Materi pembelgaran diberikan pada saat siaran langsung.

Berdiskus atau tanya jawab memanfaatkan media komunikas secara
langsung.

Proses pembelgjaran secara simultan sehingga guru dapat dengan cepat
melihat reaks pesertadidik terkait suatu topik pembelgjaran.

Kesimpulan dari pemaparan diatas bahwa ciri dari pembelgjaran daring

menggunakan google meet yaitu pel aksanaan pembel ajaran secara sinkronous yaitu

pembelgjaran secara real time dimana guru dapat memberikan materi secara

langsung dan peserta didik dapat berdiskusi dengan langsung bersama guru.

¢. Kendala dan Solusi dalam M elaksanakan Pembelajaran Daring

1). Kendala dalam melaksanakan pembelajaran daring
Cahyani et al (2020, him 299) mengatakan bahwa terdapat kendala dalam
mel aksanakan pembel gjaran daring yaitu:

1

Pendidik belum menguasi teknologi sehingga sulit mengembangan materi
pembel gjaran dan menerapkan metode pembel gjaran secara daring.
Berkurangnya fokus belgjar peserta didik sehingga sulit memahami materi
pembelgjaran yang diberikan oleh guru.

Nurgiansah et al (2020, him. 141-142) mengatakan bahawa terdapat kendala
dalam melaksanakan pembelgjaran daring yaitu:

1.

Jaringan provider yang kurang stabil.

Pemborosan kuotainternet.

Belum siapnya guru serta kepiawaian guru dalam mengoperasikan
teknologi.

Sulitnya siswa memahami materi gjar.

Menurunnya minat dan motivasi siswadalam belgjar.
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Kusumawati (2020, him. 93-94) mengatakan bahwa terdapat kendala dalam

pembelgjaran daring yaitu:

1
2.

3.

Peserta didik merasa terbebani denga tugas yang diberikan oleh pendidik.
Kurang efektif dan efesien waktu dalam melaksanakan pembelgaran
daring.

Peserta didik kurang memahami materi pembelgjaran.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa kendala dalam melaksanakan

pembel gjaran daring yaitu: kurang kepiawaian guru dalam menggunakan teknologi,

jaringan internet kurang stabil, peserta didik sulit memahami materi pembel gjaran,

berkurang motivasi, minat belgjar siswa sehingga berkurang fokus belgar siswa.

2). Solusi dalam M elaksanakan Pembelajaran Daring
Asmuni (2020, him. 285-286) mengatakan bahwa solusi untuk
meminimalisirkan kendala pembel gjaran daring yaitu:

1.

Penygjian materi lebih menarik hendaknya menggunakan powerpoint
disertai dengan video pembelajaran.

Keterbatasan guru dalam menguasai IT sebaiknya guru menggunakan
teknologi pengoperasianya lebih sederhana.

Mengikuti workshop mengenai IT untuk meningkatkan kompetensi 1T.
Menghubungi siswa yang terlihat kurang peduli saat melaksanakan
pembelgjaran daring untuk mencari tahu kendala belgjar siswa dan dapat
berkoordinasi dengan orangtua siswa dan guru BK.

Siswa yang mengalami sarana prasana pembelgjaran daring yang kurang
memadal dapat mengerjakan tugas secara manua yang terpenting siswa
tetap mengikuti pembelgjaran daring.

Guru dapat bekerja sama dengan wali kelas untuk mengkonfirmasi kepada
orang tua mengenai kemguan belgar siswa sehingga dapat memotivas
orang tua untuk membimbing anaknya yang menghiraukan tugas dari guru.
Guru mata pel g aran meminta bantuan siswa lain untuk aktif mengingatkan

siswa yang kurang peduli dengan tugas.

Darwis (2021, him. 387) mengatakan bahwa solusi dari permasalahan guru

dalam melaksanakan pembelgaran daring yaitu:
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Memberikan penjelasan singkat mengenai aplikasi belgjar daring.
Meningkatkan minat guru untu menggunakan platform belgjar daring.
Membuat kelompok diskusi guru.

Menambah internet yang memadai.

Memberikan pelatihan IPTEK kepada guru-guru.

Mastur et al (2020, him. 78) mengatakan bahwa terdapat solusi dalam
mel aksanakan pembel gjaran daring diantaranya:

1.

Tersedianya sarana prasana seperti handphone atau laptop serta memahami
bagai mana menggunakannya.

Guru memiliki hubungan baik secara professional dengan orang tua siswa
sehingga dapat saling berkomunikasi mengenai kegiatan belgar daring

Siswa.

Dari pemaparan di atas disimpulkan bahwa solusi dari permasalahan atau

kendala dalam melaksanakan pembel gjaran daring yaitu: guru mengikuti pelatihan

IPTEK dan saling berdiskusi mengenai pembel gjaran daring dengan guru lain, guru

dapat bekerjasama dengan wali kelas, guru BK dan orang tua siswa untuk

meningkatkan hasil belgar dan memotivas siswa, sarana prasana daring dapat

bekerjasama dengan orang tua atau siswa mengerjakan tugas secara manual, guru

bekerjasama dengan siswa lain untuk meningkatkan memotivasi siswa.

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring melalui Google Meet
1) Kelebihan Pembelajaran Daring melalui Google M eet

Gusty et a (2020, him. 3-4) mengungkapkan bahwa terdapat kelebihan dari
pembelgaran daring yaitu:

1.

Meningkatkan minat penelitian baik itu pelaar, mahasiswa dan dosen karna
dapat meluangkan ide terkait isu-isu yang ada saat ini.

Efektif dan efesien nya kegiatan pembelgaran karna dapat mengakses ke
berbagal platform yang tersedia secara gratis.

Banyak kegiatan seminar secara gratis.

Membangun hubungan yang intens dengan orangtua.
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Sudarsana et al (2020, him. 44-45) mengatakan bahwa kelebihan pembelgjaran
secara daring yaitu:
Terhindar dari virus corona.
Waktu dan tempat lebih flesibel.
Biayalebih efesien.
Pembelgjaran lebih variatif, aktif, kreatif, dan mandiri.
Mendapatkan informasi |ebih banyak.
Mengoperasikan teknologi lebih baik.
Hubungan dengan keluarga menjadi lebih deket.
Lebih menghargai waktu.
Materi bisa dibaca kembali
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Kusumawati (2020, him. 91-92) mengatakan bahwa terdapat kelebihan dalam

pembelgaran daring yaitu:
1. Pendidik jadi paham teknologi.
2.  Kemudahan mendapatkan sumber materi pelgjaran.
3. Orang tua berperan sebagal pendidik utama.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa kel ebihan pembelgaran daring yaitu:
efisien dan fleksibel waktu yang digunakan, meningkatkan hubungan baik dengan
orangtua, pembelgaran lebih kreatif dan inovatif, guru dan siswa mampu
mengoperasikan teknologi, mudah memperoleh sumber materi.

Sawitri (2020, him. 15-16) mengatakan bahwa kelebihan Google Meet
diantaranya:

a) Menjelaskan materi berupa gambar maupun angka yang sulit dijelaskan

secara lisan dapat menggunakan fitur white board.

b) Diunduh secara gratis melalui Playstore ataupun Appstore.

c) Tampilan video lebih HD dan support resolusi lain sehingga video menjadi

lebih jernih.

d) Menjaga kerahasiaan pengguna dengan layanan enkripsi video sehingga
data pengguna tidak dapat disalah gunakan.



18

e) Tampilan video conference dapat diatur oleh pengguna sehingga tampilan
video lebih menarik dan membuat nyaman pengguna.

f) Kapasitas peserta dapat mencapai 100 peserta.
Kelebihan Google Meet berdasarkan informasi dari website google.com sebagal
berikut:

Google Meet memiliki kelebihan yaitu; (a) Mengadakan rapat atau kelas online

dengan kapasitas peserta 100 orang secara gratis cukup dengan login melaui
akun google yang sudah ada, (b) Tersedia teks otomatis untu mengikuti
pembicara secara real time, (c) Kompatibel diberbagai perangkat baik
smartphone maupun computer, (d) Dapat menyesuakain video dan audio
sehingga dapat mengikuti rapat dengan nyaman. (e) Dapat dengan mudah
menyesuaikan tata letak dan setelah layar dengan mudah, (f) Bagi
penyelenggara rapat dapat mengatur rapat dengan mudah baik memasang pin,
membisukan audio, atau menghapus peserta, (g) Dapat berbagi layar untuk
presentasi atau dokumen kepada seluruh pesertarapat, (h) Dapat bertukar pesan
dengan peserta rapat yang lain saat rapat sedang berlangsung, (i) Terintegrasi
dengan aplikasi Google dan Microsoft office, (j) Terdapat fitur penyalahgunaan
aktif dan enskripsi secara default.

Wahyuni (2021, him. 22) mengatakan bahwa kelebihan aplikasi Google Meet
sebagal media pembelgaran daring diantaranya:

a) Dapat digunakan 250 pengguna aktif.

b) Sangat mudah digunakan (Mobile Friendly) bagi pengguna yang pertama
kali menggunakan Google Mest.

c) Fitur share screen memudahkan guru dalam menyampaikan materi
berbentuk dokumen kepada siswa.

d) Memudahkan berkomikas secara jarak jauh antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa.

€) Fitur white board membantu guru dalam menjelaskan materi kepada siswa.

f) Dapat digunakan secara efesien.

g) Saah satu mediainteraktif.

h) Siswa dapat secara langsung menyampaikan gagasana atau pertanyaan
terkait materi yang sedang disampaikan.

1) Pembelgaran daring tidak monoton.

j) Dapat di akses secaragratis.



19

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa kelebihan Google Meet yaitu dapat
diakses dengan mudah cukup dengan login dengan akun Google, tidak perlu
mengunduh aplikasinya secara langsung, kapasitas peserta bisa mencapai 100
peserta, resolusi video berkualitas HD, keamanan penggunan terjamin karena
adanya fitur enskrisi, dan adanya fitur white board sehingga memudahkan saat
menjelaskan sesuatu berupa angka maupun gambar. Kelebihan Pembelgjaran
daring menggunakan google meet adalah waktu yang digunakan lebih efisein dan
flesibel, akses materi pelgaran banyak, google meet dapat diunduh dengan mudah
dan mudah digunakan serta keamaan pengguna terjamin, guru dengan mudah
menjelaskan materi pelgaran dengan memanfaatkan berbagai macam fitur yang
tersedia.

2) Kekurangan Pembelajaran Daring melalui Google Meet

Gusty et a (2020, him. 4-5) mengungkapkan bahawa terdapat kekurangan
dalam pembelgjaran daring yaitu:

1. Adanyateknologi yang canggih memungkinkan ada kejahatan cyber untuk
menyal ahgunakan data.

2. Pembelgaran daring tidak efektifnya pembelgjaran praktikum karena alat
pembelgjaran praktikum tidak boleh dibawa kerumah.

3. Belum maksimanya keterlibatan orangtua dalam melakukan pengawasan
pembel g aran.

4. Kemampuan finansial siswa maupun guru berbeda sehingga berdampak
terhadap pemenuhan kuota internet dan penggunaan laptop.

Sudarsana et al (2020, him. 47-48) mengatakan bahwa kekurangan dalam
pembelgjaran daring diantaranya:

Kegahatan cyber.

Koneksi internet yang kurang.

Susah mengukur pemahaman dan keterampilan siswa.
Pembel gjaran kurang efektif.

Kurangnyainteraksi dalam pembelgjaran.

o &~ 0D P
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Sari dalam Putria et al (2020, him. 864) mengatakan bahwa terdapat
keekurangan pembel gjaran daring yaitu:

1. Konsentras pesertadidik terganggu.
2. Suasanarumah tidak kondusif.
3. Keterbatasan kuota internet.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa kekurangan pembelgaran daring
yaitu: kegjahatan cyber untuk menyalahgunakan data, pembelgaran kurang efektif,
koneksi internet kurang stabil, konsentrasi siswa berkurang, suasana rumah tidak
kondusif, kurangnya sarana dan prasana pembelgaran daring, kurang interaksi
dalam pembel g aran dan guru susah mengukur pemahaman dan keterampilan siswa.

Sawitri (2020, him. 16) mengatakan bahwa kekurangan Google Meet sebagai
berikut:

a) Tidak adafitur hemat data saat melangsungkan panggilan.

b) Fasilitas yang diberikan tidak semuanya gratis.

c) Membutuhkan jaringan internet yang lebih stabil.

Berdasarkan informasi dari website google.com terdapat kekurangan dari
Google Meet adalah “Tidak semua fitur dapat diakses dengan gratis dan Fitur teks
otomatis hanya tersedia dalam Bahasa inggris”.

Wahyuni, (2021, him. 23) mengatakan bahwa kekurangan Google Meet sebagai
media pembel gjaran daring adal ah:

a) Keterbatasan signal dan kuota internet sehingga video dan suara guru saat

menjelaskan kurang jelas.

b) Jikadiperbesar kualitas gambar atau dokumen kurang jernih.

c) Adanyafitur berbayar.

Bersumber pada pemaparan di atas bahwa kekurangan Google Meet diantaranya
sebagal fitur yang ada berbayar, fitur teks hanya bisa digunakan dalam Bahasa
Inggris, tidak ada fitur hemat data dan membutuhkan jaringan yang stabil.
Kekurangan melaksanakan pembelgjaran daring melalui google meet iaah:
kegjahatan cyber untuk menyalahgunakan data, pembelgaran kurang efekiif,

koneksi internet kurang stabil, kurangnya sarana dan prasana pembel gjaran daring,
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dalam google meet diperlukan koneks internet yang stabil dan semua fitur tidak
disediakan secara gratis.

2. Persiapan Pembelajaran Komputer Akuntansi melalui Google Meet

a. Persiapan pembelgjaran

Mayasari (2020, him. 3) mengatakan “Persiapan pembelgaran menjadi
instrmen untuk pelaksanakan pembelgaran yang dirancang oleh guru sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran”. Permendikbud No 63 Tahun 2014 tentang
Standar proses memaparkan “Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan rencana pelaksanaan pembelagjaran (RPP yang mengacu pada standar
isi), Perencanaan pembelgaran terdiri dari menyusun silabus, penyiapkan media,
sumber belajar, perangkat penilaian dan skenario pembelajaran”. Jaya (2019, him.
8) berpendapat “Persiapan pembelgjaran yaitu perencanaan untuk melaksanakan
aktivitas pembelgjaran melaui langkah-langkah pembelgjaran, perencanaan,
pel aksaaan dan penilaian dalam rangka pencapaian tujuan pembelgjaran yang telah
ditentukan”. Kesimpulan pada pemaparan di atas bahwa persigpan pembelgjaran
yaitu perencanaan pembel gjaran (Silabus, RPP, materi g ar dan bahan gjar, Penilain)
yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelaaran.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona memaparkan
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan
bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Nasution dalam
Alhamuddin (2019, him. 22) mengatakan terdapat empat kompenen-komponen
dalam kurikulum yaitu:

1. Tujuan dijadikan sebagai pedoman seluruh kegiatan pendidikan yang
dijalankan. Tujuan pembelgaran harus mengandung empat kompenen
yaitu: Audience, Behavior, Condition, Degree.

2. Isi dan materi (bahan gjar) terdiri dari topik dan subtopik yang berisi ide-ide
penting yang berkaitan dengan tujuan tertentu.

3. Proses pembelgaran yaitu untuk mengimplementasikan kurikulum di
lapangan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses pembelgjaran
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dirancang secara terstruktur dengan mengikut sertakan pendidik, ahli
pembel gjaran serta media pembel garan.
4. Evaluas dilakukan guna mengukur perolehan tujuan yang telah ditetapkan
dan menilai prosesimplementasi pembelaaran secara menyeluruh.
Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa persigpan pembelgaran bertujuan
sebagai panduan guru dalam melaksanakan pembel gjaran sesuai dengan kurikulum.
Sebelum melaksanakan pembelgjaran guru mempersiapkan Silabus, RPP, Materi
gar dan Bahan gar, Instrumen penilaian. Persigpan pembelgaran daring melalui
google meet sama seperti persiapan pembel gjaran tatap muka yaitu:
1). Silabus
Mayasari (2020, him. 4) mengatakan “Silabus adalah pemaparan dari standar
kompetensi dan kemampuan dasar serta paparan materi yang harus ditekuni peserta
didik guna meraih standar kompetensi dan kemampuan dasar”. Permendikbud No
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan dan Menengah menjelaskan
“Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan
kajian mata pelajaran. Jaya (2019, him. 89) mengatakan “Silabus adalah uraian
kompetensi ini serta kompetensi dasar pada pokok materi, kegiatan pembelgjaran,
serta indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian”. Permendikbud No 22

Tahun 2016 memaparkan komponen-komponen pada silabus adal ah:

(1) ldentitas mata pelgaran, (2) ldentitas sekolah meliputi nama satuan
pendidikan dan kelas, (3) Kompetens inti, (4) Kompetensi dasar, (5) Materi
pokok sesual dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi, (6)
Pembelgjaran yaitu kegiatan yang dilakukan guru dan siswa untuk mencapai
kompetens yang diharapkan, (7) Penilaian untuk menentukan pencapaian hasil
belgjar peserta didik, (8) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelgaran
dalam struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun, (9) Sumber
belgjar berupa buku, media cetak, dan elektronik atau sumber belgjar lainnya
yang relevan.

Kesmpulan dari pemaparan diatas bahwa Silabus adalah pedoman untuk
merumuskan perangkat pembelgaran guna menjabarkan standar kompetensi,
uraian materi yang perlu pesert didik pelgari guna mencapai standar kompetensi.

Komponen-komponen dalam silabus mencakup: Identitas mata pelgjaran, Identitas
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sekolah, Kompetens isi, Kompetensi dasar, Materi pokok, Kegiatan pembelgjaran,
Penilaian, Alokasi waktu, dan Sumber belgjar.
2). Materi ajar dan media pembelajaran.
a) Materi ajar

Soeroso et al (2020, him. 3) mengatakan “Materi ajar adalah uraian pelajaran
yang dipakai pendidik serta peserta didik pada kegiatan pembelgaran. Materi
dikelompokkan menjadi materi gar cetak (modul, handout, LKS) dan materii gjar
noncetak (audio dan audio video)”. Mayasari (2020, him. 9) mengatakan “Materi
gar adalah pelgaran yang perlu kaji oleh peserta didik guna memperoleh
kompetensi”. Djamarah dalam Floreta (2020, him. 11) mengatakan “Materi ajar
adalah substransi yang harus diberikan pada proses belajar mengajar. Materi gja
disusun secara tersusun dengan mengikuti prinsip psikologi”.

Harjanto dalam Floreta (2020, him.11-12) mengatakan bahwa terdapat kriteria
pemilihan materi sebagai berikut:

1. Materi gar harus sesua dengan tujuan pembelgaran yang telah

dirumuskan.

2. Materi gjar sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga materi harus memuat
aspek pengetahuan, sikap, keterampilan.
Materi gar sesuai dengan kondisi masyarakat.
Materi gjar memperhatikan nilai-nilai etika.

Materi gjar disusun secara sistematik dan logis.

o ok~ w

Materi gjar bersumber dari buku sumber.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa materi gar adaah materi
pembelgjaran disusun secara sistematis yang disampaikan oleh guru agar siswa
dapat mencapa kompetensi dengan memperhatikan kriteria pemilihan materi
seperti: materi harus sesuai tujuan pembelgjaran, disusun secara sistematis, sesuai
dengan kebutuhan siswa dan kondisi masyarakat dan memperhatikan nilai-nilai
etika.

b) Media pembelajaran
Daryanto (2012, him. 4) mengatakan “Media pembelajaran yaitu alat perantara

komunikasi dalam proses pembelajaran”. Miarso dalam Floreta (2020, him. 14)
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mengatakan “Media pembelajaran yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan serta mendorong kemauan dan dapat merangsang pikiran pembelgar
sehingga mendorong terjadinya proses belajar”. Syarifudin (2020, hlm. 32)
mengatakan “Media pembelajaran daring digunakan guru untuk mempermudah
proses pembelajaran”. Rachmat et al (2020, him 3) mengatakan bahwa “Media
pembelgjaran daring yaitu media yang dilengkapi aat pengendali yang dapat
dioperasikan oleh pengguna untuk memudahkan kebutuhan dalam proses
pembelajaran daring”. Berdasarkan SE No 15 Tahun 2020 tentang pelakasanaan
belgjar di rumah menjelaskan:

Media dan sumber belgar pembelgaran daring dapat menggunakan gadget
maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi pembelgjaran daring yang
dikdoa oleh Kemendikbud seperti rumah belgar kemendikbud
(https://bel ajar.kemendikbud.go.id), melaui video pembelgjaran, buku sekolah
elektronik, mengadakan kelas daring melalui, buku digital open-access. Sumber
dan media pembelgaran bisa menggunakan sumber dan media yang dikelola
oleh mitra penyedia teknologi pembelgjaran.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa media pembelgaran ialah perantara
dalam memberikan materi dalam proses pembelg aran sehingga dapat mendorong
kemauan belgar siswa, adapun media pembelgjaran daring meliputi: aplikasi
pembelgjaran daring, video pembelgaran, ebook yang dapat digunakan dengan
gadget atau | aptop.

3). Penilaian

Belawati dalam Nizam (2020, hlm.62) mengatakan “Assessment ialah proses
pengumpulan data untuk memberikan gambaran mengenai kelanjutan kemampuan
serta capaian belgjar peserta didik. Prinsip assessment pembelgaran daring sama
seperti pembelajaran tatap muka”. Mayasari (2020, him. 41) mengatakan “Penilaian
ialah aktivitas untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data mengenai
proses serta hasil belgar peserta didik yang dilaksanakan secara terstruktur dan
terus-menerus”. Jaya (2019, hlm 61) mengatakan “Penilaian yaitu untuk memantau
perkembangan hasil belgar siswa setelah mengikuti proses pelaksanaan
pembelajaran”. Kesimpulan dari pemaparan diatas bahwa penilaian atau assessment
adalah peninjauan hasil belgar siswa secara sistematis dan berkesinambungan
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untuk memberikan gambaran tentang perkembangan kemampuan dan capaian
belgjar peserta didik selama melaksanakan pembel gjaran.

Jaya (2019, him. 65) mengatakan “Penilaian autentik yaitu pengukuran hasil
belgar siswa untuk ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesua dengan
kurikulum 2013”. Belawati dalam Nizam (2020, him. 77) mengatakan bahwa
dalam Assessment hasil belgjar berdasarkan kompetensi yang dicapai oleh peserta
didik yaitu pengetahuan (ranah kognitif), keterampilan (psikomotor) dan sikap
(ranah afektif) setiap kompetens memuat indikator sebagal penandan tercapainya
kompetensi. Indikator baik dapat memenuhi persyaratan sebagai berikut:
Dirumuskan secara singkat sertajelas.

Kata kerja operasional yang digunakan dapat diukur.
Soal dapat dibuat.
Mengacu pada materi pembelgjaran sesuai kompetensi.

A WD PE

Jaya (2019, him. 68) mengatakan bahwa penilaian hasil belgjar dikembangkan
sesuai dengan tahapan pengembangan soal yang berkualitas meliputi:

1. Anadisis kompetensi berdasarkan tujuan pembelgjaran yang harus dicapai

oleh siswa selama mengikuti pelaksanaan pembel gjaran.

2. Pengembangan kisi-kisi yaitu kegiatan merencanakan ujian yang baik
dengan mempertimbangkan tujuan ujian, waktu, mewakili materi
pembel gjaran, jenjang kemampuan yang akan di uji, sertatipe soal.

3. Pengembangan butir soa tergantung dengan tipe soa (pilihan ganda,
jawaban singkat dan soal uraian) yang akan dikembangkan.

Kesimpulan dari pemaparan di atas bahwa penilaian pembelgjaran mencakup
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan memperhatikan komponen-
komponen pengembangan soal seperti mengacu pada materi pembelgaran,
menggunakan Bahasa yang jelas dan singkat, serta berdasarkan tujuan
pembelgjaran yang harus dicapai oleh siswa.

4). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mayasari (2020, him. 36) mengatakan “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) ialah pendidik melakukan perencanaan aktivitas kegiatan pembelajaran”.
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Jaya (2019, him. 75) mengatakan “Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yaitu
penjabaran lebih rinci dari silabus untuk mencapai kompetensi dasar (KD) secara
sistematis agar pembelgjaran berlangsung interaktif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, kreativitas, kemandirian berdasarkan
minat, bakat siswa”.

Berlandaskan SE Mendikbud No 14 Tahun 2019 memaparkan “Penyusunan
RPP dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada siswa”.
Komponen yang wajib ada pada penyederhanaan RPP berdasarkan SE Mendikbud
No. 14 Tahun 2019 yaitu:

1. Tujuan pembelgjaran.
2. Langkah-Langkah (kegiatan) pembelajaran.
3. Penilaian pembelgjaran

K esimpulan pada pemaparan di atas bahwa RPP ialah penjabaran |ebih lengkap
dari silabus untuk menguaraikan kegiatan pelaksanaan secara interaktif,
menyenangkan, memotivasi dan siswa dapat berpartisipas aktif pada saat
mel aksanakan pembelgjaran agar mencapai kompentensi dasar. Kompenen dalan
Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) sesuai dengan SE Mendikbud No. 14
Tahun 2019 yaitu adanya tujuan pembel g aran, langkah-langkah pembel gjaran, dan
penilaian pembel gjaran.

b. Penyusunan persiapan pembelajaran daring

Guru mempersigpkan pembelgaran daring dengan menyusun perencanaan
pembelgjaran sebelum melaksanakan pembelgaran daring. Belawati (2019, him.
121-123) berpendapat bahwa terdapat alur dalam persiapan pembelgaran daring:

1. Kendi cadon peserta didik meliputi siapa target pembelgaran, latar
belakang pendidikan sebelumnya, dan tujuan peserta didik mengikuti
pembelgjaran

2. Tetapkan tujuan pembelgjaran yang harus di capai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetens dasar.

3.  Menetapkan pedagogi pembelgjaran yang dapat mengajak dan memotivas

siswa untuk melaksanakan pembel gjaran.
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4. Tetapkan aktifitas pembelgaran (Sikronus atau Asinkronus) yang akan

berlangsung untuk mendukung tujuan pembelgjaran serta menentukan

platform pembel gjaran yang mudah diikuti oleh peserta didik.

5. Pengembangan materi pembelgjaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Holmberg dalam Belawati (2019, him. 92) mengatakan bahwa
pengembangan bahan gar dalam pembelgaran daring memperhatikan

beberapa aspek diantaranya:

a

b.

C.

d.

Bahan ajar menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti.
Petunjuk yang jelas terkait apa yang harus dilakukan.
Siswatertarik untuk mempelgari materi yang digarkan.
Batasan jelas pada tema atau topik tertentu.

Pengembangan bahan gar pada pembelgaran daring dibedakan menjadi

dua kategori yaitu:

a

Bahan gar utuh dalam bentuk buku atau modul yang sudah
mengandung bagian self-assessment untuk hasil belgjar dan bahan
gjar sudah lengkap sesuai dengan kurikulum untuk diberikan kepada
siswa.

Bahan gjar kompilasi yaitu bahan gjar yang materinyatidak tersusun
dengan menggabungkan berbagal bahan gjar dari sumber-sumber
yang berbeda sehingga membentuk satu paket bahan gjar lengkap
sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Bahan gar kompilasi
berbentuk open educational resources seperti Rumah belgar
(belgar.kemdikbud.go.id) serta dapat dengan mudah di akses
melalui mesin pencarian seperti Google.

6. Tetapkan sistem assessment yang digunakan, terdapat dua sistem

assessment yaitu:

a

b.

Assessment formatif yaitu siswa diberikan kesempatan untuk saling
memberikan umpan balik pada hal-ha yang harus dipahami.
Assessment sumatif yaitu menilai hasil belajar siswa memperoleh

tujuan pembelgjaran.
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7. Membuat skenario pembelgaran adapun hal di perhatikan dalam
pengembangan scenario pembelgjaran yaitu:

a. Lamanya proses pembelgjaran yang akan dilakukan (2 minggu, 4
minggu, atau 6 minggu).

b. Tentukan waktu dan aktivitas pembelgjaran yang akan dilakukan
termasuk penilaian yang akan dilakukan.

c. Tentukan metode pemberian tugas apakah tugas kelompok atau
tugas individu.

Dari pemaparan di atas bahwa persigpan guru sebelum melaksanakan
pembelgaran komputer akuntans secara daring melaui Google Meet yaitu
membuat perencanaan pembelgaran menentukan tujuan pembelgjaran,
menyiapkan media dan sumber belgar, menetapkan sistem penilaian pembelgjaran,
dan scenario pembelgjaran sesuai dengan kurikulum telah ditetapkan.

Berikut merupakan perangkat pembelgaran yang harus guru komputer
akuntansi persiapkan sebelum melaksanakan pembelgaran daring melalui Google
Meet.
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SILABUS KOMPUTER AKUNTANSI
Satuan Pendidikan : SMK Pasundan 3 Bandung
Bidang Keahlian . Bisnisdan Manajemen
Program Keahlian : Keuangan
Paket Keahlian : Akuntansi
Kelas/Semester » X1/1
Kompetens Inti:

Kl 1. Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertadalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsadalam
pergaulan dunia.

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masal ah.

Kl 4: Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.



Tabe 2.1
Silabus Komputer Akuntansi
ALOKA
KEGIATAN SUMBER
KD | PK MATERI POKOK PENILAIAN Sl
PEMBELAJARAN BELAJAR
WAKTU
3.8 - Menjelaskan | 1. Penggunaan 1. Orientasi pada - Penilaian 4 P Karmi.
. menu yang menu untuk masalah sikap
Menganalisis digunakan pencatatan - Guru dilakukan (2016).
transaksi untuk transaksi menjelaskan observasi Praktik
. Mengentry penyesuaian masalah terkait didalam kelas

penyesuaian transaksi 2. Pencatatan materi pokok pada saat Komputer
(adjustments) |  penyesuaian transaksi 2. Pengor ganisasian pembelgjaran Akuntans

transaksi- penyesuaian ke - Guru berlangsun.
pada transaksi dalam jurnal menampilkan - Penilaian Perusanaan
perusahaan akrual. umum: materi  melaui pengetahuan Jasa MYOB
jasa. - Menjelaskan Pembetulan PPT. N dilakukan Accounting

menu yang kesalahan . Peserta didik dengan tes _

digunakan pencatatan mengamati dan tulis dan tes Versi 18.

untuk oleh merespon _ lisan. Jakarta

Mengentry perusahanan penjelasan dari _

transaksi Transaksi- guru. Timur: CV.

penyesuaian transaksi 3. Membimbing Pustaka

Transaksi- akrual - Pesertadidik

Mulia

mengumpulkan

30



ALOKA
KEGIATAN SUMBER
KD | PK MATERI POKOK PENILAIAN Sl
PEMBELAJARAN BELAJAR
WAKTU
transaksi Transaksi- informasi materi
deferral. transaksi pokok.
- Menjelaskan deferal - Peserta didik
menu yang Transaksi memecahkan
digunakan pemakaian masalah
untuk supplies mengenai
Mengentry Transaksi materi pokok.
transaksi penyusutan - Peserta didik
penyesuai an aset tetap mengerjakan
pemakaian Transaksi soal/kasus ke
supplies. kerusakan dalam aplikasi
- Menjelaskan barang Myob V18
menu yang dagangan 4. Mengembangkan
digunakan Transaksi dan menyajikan
untuk umum hasil
Mengentry lainnya - Peserta didik
transaksi Merumuskan
penyesuaian jawaban
penyusutan terhadap
aset tetap. masal ah.
- Menjelaskan 5.Menganalisis dan
menu yang mengevaluasi

digunakan

31



ALOKA
KEGIATAN SUMBER
KD I PK MATERI POKOK PENILAIAN Sl
PEMBELAJARAN BELAJAR
WAKTU
untuk proses pemecahan
Mengentry masalah
transaksi - Peserta didik
penyesuaian Melalui Google
umum Meet
lainnya. menyampaikan
- Menentukan hasil diskusi.
transaksi
penyesuaian
(adjustments)
pada
perusahaan
jasa
Menganalisis
transaksi
penyesuaian
(adjustments)
pada
perusahaan

jasa

32



ALOKA
KEGIATAN SUMBER
KD IPK MATERI POKOK PENILAIAN S
PEMBELAJARAN BELAJAR
WAKTU
4.8 - Menyiapkan | Pencatatan transaksi Melakukan entry Penilaian 2JP Karmi.
Melakukan glﬁa;aggn penyesuaian ke g?ﬁ: i l:neéﬁrgaénﬁgkag (2016).
entry dibutuhkan | dalam jurnal umum: penyesuaian n Pratik Praktik
transaks 'zr;%jsl;kegtry 1. Pembetulan ?neer:?;g;lunakan ;Jr?etrl:gerj akan Komputer
penyesuaian penyesuaian Eﬁ;ﬁtagn olen MYOB V.18 sodl transaksi Akuntansi
(adjustments) éﬂ:gmeﬂts) perusahanan jasa. penyesuaan. Perusahaan
pada perusahaan | & tt;?}”;?(';tq‘;km | Jasa MYOB
perusahaan | Jl\/lengentry 3. Transaksi- Accounting
jasa transaks ,, ensk deferdl Vers  18.
penyesuaian ' :

. pemakaian Jakarta
giﬁ: suppli&._ Timur: CV.
akrual 5. Transaksi
M ' ‘ penyusutan aset Pustaka

romeks || & Mulia
prgqnyesjlai an 6. Transaksi
Transaksi- 5%‘;”’2‘(;”” barang
transaksi ;
deferral. 7. Transaksi umum

lainnya

33



KD

IPK

MATERI POKOK

KEGIATAN

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKA
Sl
WAKTU

SUMBER
BELAJAR

- Mengentry
transaksi
penyesuaian
pemakaian
supplies.

- Mengentry
transaksi
penyesuaian
penyusutan
aset tetap.

Mengentry

transaksi
penyesuaian

umum lainnya
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Tabel 2.2
Materi Pembelajaran dan M edia Pembelajaran
Sumber
KD | PK Materi Pokok | Media | Penilaian | pegjar
3.8 Menganal | - Menjelaskan | 1. Penggunaan | - Power | - Penilaian | Karmi.
isis transaksi menu yang menu untuk Point sikap (2016).
penyesuaian digunakan pencatatan . Google dilakuka | Praktik
(adjustments) |  untuk transaksi meet n Kompute
pada Mengentry penyesuaian. observasi | r
perusahaan transaks 2. Pencatatan didalam | Akuntans
jasa. penyesuaian transaksi kelas i
transaksi- penyesuai an padasaat | Perusah
transaksi ke dalam pembelg | aan Jasa
akrual. jurna umum: aran MYOB
- Menjelaskan - Pembetula berlangs | Accounti
menu yang n un. ng Vers
digunakan kesalahan . Penilaian | 18.
untuk pencatatan pengetah | Jakarta
Mengentry oleh uan Timur:
transaksi perusahana dlljakuka CV.
penyesuaian n. ?6 fﬂﬁgn Pustaka
Transaksi- - Transaksi- dan tes Mulia.
transaksi transaksi lisan.
deferral. akrual.
- Menjelaskan - Transaksi-
menu yang transaksi
digunakan deferal.
untuk - Transaksi
Mengentry pemakaian
transaksi supplies.
penyesuaian - Transaksi
pemakaian penyusuta
supplies. n aset
- Menjelaskan tetap.
menu yang - Transaksi
digunakan kerusakan
untuk barang
Mengentry dagangan.
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KD

IPK

Materi Pokok

Media

Penilaian

Sumber
belajar

transaksi
penyesuaian
penyusutan
aset tetap.

- Menjelaskan
menu yang
digunakan
untuk
Mengentry
transaksi
penyesuaian
umum
lainnya.

- Menentukan
transaksi
penyesuaian
(adjustments)
pada
perusahaan
jasa

Menganalisis

transaksi

penyesuaian

(adjustments)

pada

perusahaan
jasa

- Transaksi
umum
lainnya

4.8
Melakukan
entry
transaksi
penyesuaian
(adjustments)
pada
perusahaan
jasa.

- Menyiapkan
bahan dan
aat yang
dibutuhkan
untuk entry
transaksi
penyesuaian
(adjustments)
pada

Pencatatan
transaksi
penyesuaian ke
dalam jurnal
umum:

- Pembetulan
kesalahan
pencatatan
oleh

- MYOB
V.18

- Penilaian

keterampi
lan
menggun
akan
Pratik
untuk
mengerja
kan soa
transaks

Karmi.
(2016).
Praktik
Kompute
r
Akuntans
i

Perusah
aan Jasa
MYOB
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Sumber
KD IPK Materi Pokok Media | Penilaian | pelgjar
perusahaan perusahanan penyesuai | Accounti
jasa. jasa. an. ng Vers
- Mengentry - Transaksi- 18.
transaksi transaksi Jakarta
penyesuaian akrual. Timur:
transaksi- - Transaksi- CVv.
transaksi transaksi Pustaka
akrual. deferal. Mulia
- Mengentry - Transaksi
transaksi pemakaian
penyesuai an supplies.
Transaksi- - Transaksi
transaksi penyusutan
deferral. aset tetap.
- Mengentry - Transaksi
transaksi kerusakan
penyesuaian barang
pemakaian dagangan.
supplies. - Transaksi
- Mengentry umum
transaksi lainnya
penyesuaian
penyusutan
aset tetap.
- Mengentry
transaksi
penyesuaian
umum

lainnya
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PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Instrument Dan Teknik Penilaian
1. Sikap
Observas bertujuan untuk melakukan pengamatan sikap dan perilaku peserta
didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelgaran maupun secara umum.
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian
sikap.

Nama Aspek Perilaku yang Dinilai | Jumlah | Skor | Kode
Siswa K T D TJ Skor Sikap | Nilai

No

Al W N P

Keterangan :
K : Kehadiran
T : Tepat
D : Displin
TJ: Tanggung Jawab
Catatan :
a. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:

100 = Sangat Baik
75 =Bak

50 = Cukup

25 = Kurang

b. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinila dikalikan jumlah kriteria
c. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai
d. Kodenilai / predikat :

75,01 -100,00 = Sangat Baik (SB)



39

50,01- 75,00 =Baik (B)
25,01-50,00 = Cukup (C)
00,00- 25,00 =Kurang (K)
2. Pengetahuan
Essay
1. Jurnal penyesuaian bertujuan untuk?
2. Sebutkan dan jelaskan fungs dari jurna penyesuaian?
3. Kapan jurnal penyesuaian disusun?
4. Bagaimana cara entry jurnal penyesuaian padaMY OB?

5. Shortcut apa yang digunakan untuk melihat jurnal sementara padaMY OB?
Pedoman penskoran essay
N = Skor perolehan x 100
Skor maksimal

6. Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Mata Pelgjaran : Komputer Akuntansi
KD : 4.8 Melakukan entry transaks penyesuaian (adjustments)
pada perusahaan jasa
Aspek yang dinilai Skor Nilai
No| Nama Isi Ketepatan | Keterampilan | Partisipas
waktu Aktif

1/2({3/4/1|2|3/4|/1|2|3 /4 (1(2|3|4

Jumlah

Pedoman penilaian

Jumlah skor/20 X 100 =
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SMK Pasundan 3 Bandung

Mata Pelgjaran : Komputer Akuntansi

Keas/ Semester : XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga

Materi Pokok/Sub Materi : Menganalisis transaksi penyesuaian (adjustments) pada
perusahaan jasa

Tahun Pelgjaran : 2021/ 2022

Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit

1. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan model Problem Based Learning pada Pembel gjaran Daring melalui Google Meet
peserta didik mampu menganalisis transaksi penyesuaian untuk perusahaan jasa dengan
menggunakan MY OB dan peserta didik mampu melakukan entry transaksi penyesuaian
pada perusahaan jasa sesuai buku sumber dengan penuh rasa ingin tahu, mandiri dan
bertanggung jawab.

2. KEGI

ATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Guru mempersiapkan kelas dengan menggunakan aplikasi google meet dengan
memberikan kode link kepada siswa melalui google classroom.

Guru mengkondisikan kelas virtual, berdo'a sebelum memulai pembelgaran,
kemudian melakukan presensi dan melakukan apersepsi pembel gjaran.

Kegiatan Inti

6.

7.

10.

Penutup

3. PENI
Sikap

Orientasi peserta didik pada masalah
Guru menjelaskan masalah terkait transaksi penyesuain pada perusahaan jasa.
Pengorganisasian peserta didik
Guru menampilkan PPT dan meminta siswa untuk mengamati dan merespon
penjelasan dari guru mengenai entry transaksi penyesuaian perusahaan jasa.
Membimbing peserta didik
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai transaks
penyesuaian perusahaan jasa.
Siswa diminta memberikan pendapat untuk memecahkan masalah dalam
transaksi penyesuaian.
Siswa mengerjakan soa/kasus ke dalam aplikasi Myob V 18 berdasarkan materi
yang dibaca atau melalui PPT dan buku sumber.
Mengembangkan dan menyagjikan hasil
Guru mendorong siswa untuk merumuskan jawaban terhadap masal ah transaks
penyesuaian.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Melalui Google Meet siswa menyampaikan hasil diskusi dan siswa lain
menanggapi.

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan pembelgaran yang telah dibahas
bersama.

Guru memberikan arahan untuk mengirimkan hasil pekerjaan siswa ke dalam
Google Classroom.

Guru menutup kegiatan pembel gjaran daring dengan mengaj ak siswado'abersama.

LAIAN PEMBELAJARAN
: Pengamatan aktivitas (Rubrik Penilaian Sikap)

Pengetahuan : Tes Online (Soal-Google Form)
Keterampilan : Penugasan (Rubrik Penilaian Proyek)
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Komputer Akuntans melalui Google Meet
a. Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Rohani dalam Fatimah (2020, him. 11) mengatakan “Pelaksanaan pembelajaran
yaitu meredisasikan perencanaan pembelgaran guna mencapai  tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan”. Jaya (2019, him. 87) mengatakan bahwa
pelaksanaan pembelgaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif
mengembangkan potensi dalam diri”. Kesimpulan dari pemaparan diatas bahwa
pelaksanaan pembelgjaran yaitu proses realiasasi perencanaan pembelgaran yang
diselenggarakan secarainteraktif, menantang. menyenangkan dan memotivasi siwa
untuk terlibat secara aktif untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditentukan.

Belawati (2019, him. 127) mengatakan bahwa pel aksanaan pembel gjaran daring
dilakukan sesuai dengan skenario pembelgjaran yang telah dibuat dengan
menggunakan platform atau perangkat lunak untuk membantu guru dalam
mengorganisasikan pembelgaran daring. Melalui platform tersebut guru dapat:

1. Membentuk kelas pembelgjaran dan memulai pembelgjaran.

Memotivas siswa.
Menyampaikan bahan gar.
Berdiskus dengan siswa.

Mengamati kemajuan belgjar peserta didik.

o g~ WD

Melakukan penilaian formatif (diberikan pada pertengahan pembelgaran
untuk melihat kemajuan dan kesulitan siswa) atau penilaian sumatif (untuk
mengukur hasil belgjar siswadiakhir pembelgjaran).

Nizam (2020, him. 51) mengatakan bahwa pelaksanaan pembelgaran daring
menggunakan Learning Managemnt System (LM S) untuk menyelenggarakan kelas
virtual, aktivitas melaksanakan pembelgjaran daring melalui LM S sebagai berikut:

1. Menuliskan kalimat sapaan sekaligus perkenalan kepada peserta didik.

2. Menuliskan pesan pembel gjaran pada setiap sesi pembelgjaran.

3. Menempatkan objek-objek pembelgaran termasuk assessmen setiap sesi

pembel gjaran sesuai dengan kebutuhan.
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4. Melakukan sikronous menggunakan konferensi video diperlukan untuk
mempertegas kehadiran guru sebagai fasilitator pembelgjaran.
5. Melakukan penilaian dalam bentuk kuis atau penugasaan bertujuan untuk
memberikan umpan balik atas aktivitas pel aksanaan pembel gjaran daring.
Kesmpulan dari pemaparan diatas adalah pelaksanaan pembelgaran daring
menggunakan google meet yaitu untuk proses pembel gjaran secara sinkronous untu
merealiasasikan perencanaan pembelgjaran yang telah disusun untuk mencapai
tujuan pembelgara. Kegiatan pembelgaran daring yaitu: memulai kelas dan
mengkondisikan peserta didik, memotivasi siswa, memberikan materi gar,
mengamati perkembangan siswa dan melakukan penilaian.
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Komputer Akuntansi menggunakan
Google Mest
Google Meet dipilih sebagai platform pembelgaran dengan menggunakan
konferensi video untuk menghubungkan guru, siswa dan sumber belgar secara
online sehingga guru dapat menyampaikan materi gar, tercapainya tujuan
pembel gjaran siswa serta siswa dapat berperan secara aktif dalam mengembangkan
materi yang diberikan oleh guru. Mata pelgjaran Komputer Akuntansi menjadikan
Google Meet sebagal ruang berdiskusi secara online antara guru dan siswa terkait
materi pembelgjaran Komputer Akuntansi. Berikut ini merupakan langkah-langkah
bagi guru maupun siswa daam memulai pembelgaran menggunakan aplikas
Google Meet berdasarkan webstite google.com:
1. Peserta didik atau guru belum memiliki akun Google silahkan membuat
terlebih dahulu melalui https://accounts.google.com lalu pilih menu Daftar

Akun untuk melengkapi data pembuatan akun google. Berikut tampilan
membuat akun Google bagi pengguna baru.
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Gambar 2.1

Membuat akun Google

Akses Google Meet menggunakan laptop atau komputer silahkan masuk ke
dalam website Google Meet (https.//apps.google.com/meet/) kemudian klik

“Login” dengan menggunakan akun Google pastikan alamat email dan
password sudah benar. Berikut tampilan apabila mengakses google meet
melalui komputer atau laptop.

© 3 O & oap = t H »

¥ Google Meet Ringhasan Carnkerja  Paket & harga Login | Gabung ke rapat m

Rapat video premium.
Sekarang gratis untuk
semua orang.

[m LT atou [0 siasukkan kods reost

Gambar 2. 2
M engak ses website Google M eet menggunakan PC/L aptop

Mengakses Google Meet dengan smartphoneinstall terlebih dahulu aplikasi

Google Meet melaui Appstore (bagi pengguna | phone) atau Playstore (bagi
pengguna Android), jika sudah terinstal pada smartphone akses masuk
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Google Meet menggunakan akun Google yang sudah ada. Berikut tampilan
Google Meet pada Playstore.

< Q

Google Meet
“ Google LLC

Apavyang baru = >

Terakhir diupdate 8 Jul 2021

= Sokongan yang dipertingkat untuk mesyuarat 250
orang
- Kapsyen masa nyata.

Beri rating aplikasi ini

paikan pendapat Anda

= g - S~ S R - 1

Tulis ulasan

Kontak developer ~

Gambar 2. 3
Tampilan aplikas Google M eet pada Playstore

4. Memulai pembelgaran dengan Google Meet guru dapat memilih “Rapat
Baru”. Terdapat tiga pilihan yang dapat disesuaikan: (1) “rapat untuk nanti”
digunakan untuk memperoleh kode atau link Google Meet yang dapat
dibagikan kepada peserta didik, untuk memulai pembelgaran masukan link
yang telah diperoleh ke kolom “masukan kode”, (2) “mulai rapat instan”
untuk membuat pembelgjaran dan dapat langsung memulai pembelgjaran,
(3) “jadwalkan di Google Kalender” untuk menjadwalkan pembelajaran
dikemudian hari dengan bantuan google kalender. Berikut tampilan

mengenal caramemula pembel g aran baru dengan Google Meet



46
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Rapat video premium.
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GO Buat rapat untuk nant|

Dapatkan link yang bisa Anda

4 Mulai rapat instan bagikan
¥lik Rapat baru
D Jadwalkan di Google Kalender diiieim kepaca

Gambar 2. 4
Tampilan untuk memulai Pembelajaran Daring dengan
Google Meet

Guru menggunakan Google Classroom untuk membagikan kode atau link
Google Meet ke dalam forum “umumkan sesuatu pada kelas” lalu untuk
kode Google Meet silahkan pilih menu “tambahkan” lalu pilih “link” jika
sudah klik “posting”. Berikut tampilan untuk membagikan kode untuk
bergabung Google Meset.
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= Xl Akuntansi Forum Tugas Kelas Anggeta Nt o

Mendatang
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Rapat video kelas

@ Mulai komunikasi dengan kelas Anda di sini
Gambar 2.5
Tampilan untuk membagikan kode Google M eet melalui
Google Classroom

Guru atau Peserta didik yang akan bergabung pada google meet cukup
dengan masukkan kode meeting yang sudah disebarkan pada kolom
“masukan kode” setelah itu pilih “Gabung”. Berikut tampilan untuk guru
maupun peserta didik bergabung pada pembelgan daring melalui google
meet.

€ 9 C 8 mestgoogicom/2hs=193 * B »

H Google Mest u2-Selzid @ @ B8

Rapat video premium.
Sekarang gratis untuk

seémua orang.

Dapatkan link yang bisa Anda

bagikan
¥k Rapat bary itk g
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Gambar 2.6
Tampilan ketika akan bergabung kedalam kelas melalui
Google Meet

Peserta didik dan guru sudah bergabung pada google meet sehingga
pembelgjaran daring menggunakan Google Meet dapat dilakukan. Berikut
tampilan peserta didik dan guru memulai kelas secara daring menggunakan
Google mest.

Gambar 2. 7

Tampilan peserta didik telah bergabung ke dalam
Google Meet melalui Kode Link yang telah dibagikan.

Guru memberikan materi komputer akuntansi dengan media Power point,
Word, PDF, MYOB v.18 atau bentuk lainnya ke dalam google meet

menggunakan tombol “Presentasikan sekarang” dengan catatan file yang
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akan dipresentasikan harus terlebih dahulu terbuka. Berikut tampilan untuk
langkah awal untuk presentasi.

Presentasikan sekarang

B & [=

Gambar 2.8
Tombol untuk presentasi atau share screen.

Setelah menekan tombol “Presentasikan sekarang” akan muncul tab
berbagai pilihan. Guru dapa memilih tab “jendela” kemudian pilih file
komputer akuntansi baik berupa power point atau MY OB v.18 yang akan
disampaikan kepada siswa lalu tekan tombol “Share”. Berikut tampilan
untuk melakukan presentasi atau share materi.

Presentasikan

]  Seluruh layar Anda

5 Jendela

3
=]
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Gambar 2.9
Cara untuk share materi melalui google meet.

10. Semuasiswa akan fokus ke materi dengan memperhatikan penjelasan guru
jika guru sudah selesai menyampaikan materi komputer akuntansi untuk
menghentikan Share screen tekan tombol “Stop Sharing”. Berikut tampiilan
materi komputer akuntansi yang sudah di bagikan kepada siswa melalui
fitur share screen.

o - 7KEN
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€0 goegis mest stcom B O Mot 5o 'y
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Gambar 2. 10
Tampilan menyampaikan materi komputer akuntansi
dengan fitur share screen.

Guru dapat memanfaatkan fitur-fitur google meet lain seperti Jambord untuk
memudahkan mengajar. Membuka fitur Jamboard dengan pilih tigavertikel
di pojok kanan bawah akan muncul pilihan papan tulis. Berikut tampilan

untuk menggunakan fitur papan tulis di google meet.
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Gambar 2. 11
Tampilan untuk menggunakan fitur papan tulis
melalui Google Mest.

4. Evaluas Pembelajaran Komputer Akuntansi melalui Google Meet

Slamet (2017, him. 58) mengatakan “Evaluasi pembelajaran adalah salah satu
komponen dalam kegiatan belgjar mengajar untuk mengukur tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Nizam (2020, hlm. 57) mengatakan
“Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk menjaga serta meningkatkan tercapainya
tujuan pembelgaran, daya tarik siswa untuk mengikuti aktivitas pada proses
pembelajaran serta meningkatkan mutu penyelenggaraan program”. Asrul (2014,

him. 12) mengatakan “Evaluasi pembelajaran bertujuan guna mengetahui sistem
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pembelgaran (tujuan, materi, metode, media, sumber belgar, lingkungan serta
sistem penilaian) berjalan secara efektifan dan efisiensi”.

Jaya (2019, him. 60) mengatakan bahwa tujuan evaluasi pembelgjaran yaitu:

1. Aktivitas pembelgjaran yang dilakukan siswa dapat dinilai kemaguan dan
perkembangannya.

2. Mengukur keberhasilan proses pembelgjaran yang digunakan.

3. Bahan pertimbangan dalam rangka memperbaiki proses pembelgjaran.

Nizam (2020, him. 57) mengatakan bahwa tujuan evaluasi pembelgaran daring

terdiri dari:

1. Mengukur keberhasilan proses pembelgjaran daring.

2. Penilaian hasil pembelgaran daring.

Suci (2021, him. 28) mengatakan bahwa evaluasi pembelgjaran daring

dilakukan dengan untuk:

1. Mengetahui pelaksanaan program pembel garan daring terhadap pencapaian
tujuan pembelgaran. Hasil evaluas untuk mengetahui kendala serta solusi
dalam melaksanakan pembel gjaran daring.

2. Mengetahui hasil belgjar peserta didik telah mencapai tujuan pembelgaran.

Nizam (2020, hlm. 58) mengatakan bahwa berikut intrumen evaluas

pembel g aran:

1. Kualitas penyampaian dan strategi pembelgjaran.

2. Kualitas materi gar.

3. Kaeterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelg aran daring

4. Ketercapaian tujuan pembelgjaran.

Asrul (2014, him. 5-6) mengatakan bahwa terdapat komponen dalam evaluas

proses pembel gjaran sebagai berikut:

1. Guru dan personal lainnya.

2. Metode menggjar dan sistem evaluasi.

3. Sarana penunjang.

4. Sistem administrasi.



Neshit et al dadam Cahyani et al (2020, him. 101) mengemukakan bahwa
terdapat komponen untuk dijadikan acuan dalam menilai pembelgaran daring
yaitu:

1. Perencanaan pembelgaran.

2. Penyampaian meteri pembelgjaran.

3. Interaks guru dan siswa.

4. Evauas pembelgaran berupahasil pembelgjaran.

Kesimpulan dari penjelasan diatas bahwa evaluasi pembelgjaran yaitu proses
mengukur aktivitas pembelgjaran serta aktivitas belgjar peserta didik dalam
mencapa tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Evaluas pembelgaran
komputer akuntansi melalui google meet bertujuan untuk mengukur tercapainya
tujuan pembelgjaran. Proses evaluasi pembelgjaran mencakup:

1. Proses pelaksanaan pembelgjaran telah sesua dengan perencanaan yang

dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Hasll pembelgaran peserta didik berupa penilain pengetahuan dan

keterampilan untuk mencapai tujuan pembelgjaran.



B. Hasl Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk acuan dan pembanding bagi peneliti terhadap penelitian yang hendak dilaksanakan dapat
terstruktur serta terencanaberikut hasil penelitian terdahulu dengan persamaan dan perbedaan agar ada perbandingan penelitian terkait

“Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google Meet Pada Mata Pelajaran Komputer Akuntansi”.

Tabed 2.3
Hasil Pendlitian Terdahulu
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ketuntasan hasil
belgjar matematika
siswa.

Nama Tempat . o
No Judul Hasil pendlitian Persamaan Perbedaan
peneliti/tahun penelitian
1. | Nur Latifah, | Meningkatkan Hasil | SMA Negeri 1 | Hasil penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
Andhika Ayu | Belgar Matematika | Tawangsari dalam penélitian ini penelitianini adalah | penelitianini adalah
Wulandari, Siswa Melalui menunjukan bahwa pembelgjaran daring | metode penelitian
Suratno (2020) | Pembelgaran menggunakan menggunakan menggunakan
Dengan Google aplikasi Google Meet | Google Meet. penelitian tindakan
Mest. dalam pembelgaran kelas dan subjek
matematika mampu penelitian adalah
meningkatan hasil kelas X MIPA SMA
belgjar matematika Negeri 1
siswa X MIPA dilihat Tawangsari dan
berdasarkan dari nilai mata pelgjaran
rata-rata kelas dan Matematika.
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Vivin Nur | Efektifitas SD Al-Islam Plus | Hasil penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
Wahyuni Penggunaan Google | Krian Sidoarjo. mengungkapkan penelitianini adalah | penelitianini adalah
(2021) Meet Dalam bahwa 83 % siswa objek penelitian nya | subjek penelitiannya
Pembelgaran mencapai kriteria adalah pembelgaran | yaitu siswakelasV
Daring Terhadap ketuntasan minimum | daring menggunakan | SD Al-Islam Plus
Peningkatan Hasil (KKM) serta uji Google Mest. Krian Sidoarjo.
Belgar SiswaKelas praired t-test
V Sd Al-1slam Plus menunjukan nilai sig.
Krian Sidoarjo. (2-tailed)
0,000<0,05artinya
penggunaan Google
Meet terhadap hasil
belgar siswa
berlangsung efektif.
Zalma (2021) Proses Pembelgaran | Ml Muhgjirin | Hasil penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan
Daring Méelalui K ota Jambi menunjukan bahwa penelitian ini yaitu penelitian ini adalah
Aplikasi Google proses pembelgaran | objek penelitian subjek penelitian
Meet Pada M ata daring melalui adalah pembelgjaran | KelasV Madrasah
Pembel gjaran aplikasi Google Meet | daring dengan Ibtidaiyah Muhgjirin
Tematik Di padamatapelgaran | Google Meet dengan | Kota Jambi mata

Madrasah Ibtidaiyah

tematik kelas V M|
Muhgjirin Kota Jambi
guru telah membuat
RPP Daring, Silabus,
Prota, Prosem sesual
dengan ketentuan
yang ditetapkan.
Proses pembelgjaran

penelitian dilakukan
secara kualitatif
deskriptif.

pelgaran tematik.
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guru tidak
menerapkan semua
kegiatan dan media
pembelgaran sesual
dengan RPP Daring
yang telah dirancang
serta kurangnya
respon dari siswa.
Evaluas
pembelgaran daring
menggunakan
kurikulum 2013
adapun aspek yang
dinilai adalah sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan.

Noviaita
Angga
Wiratama
(2020)

Penerapan Google
Meet Dalam
Perkuliahan Daring
Mahasiswa Pgsd
Pada Mata Kuliah
Konsep Dasar Pkn
Sd Saat Pandemi
Covid 19.

Universitas PGRI
Ronggolawe
Tuban.

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
bagi mahasiswa
PGSD aplikasi
Google Meet dalam
pembelgjaran daring
diakses dengan
mudah dan sebagaian
mahasiswa
menyatakan kurang
memahami materi
yang disampaikan

Persamaan penelitian
ini  adalah objek
penelitian yaitu
google meet serta
pendekatan
penelitian
menggunakan
kualitatif

Perbedaan  dengan
penelitian ini adalah
subjek  penelitian
Mahasiswva PGSD
Universitas  PGRI
Ronngolawe Tuban.
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dikarenakan koneksi
internet kurang stabil
sehingga
pembelgaran kurang
efektif.

5. | Ddicia Karissa
Floreta (2020)

Efektivitas
Pembelgjaran Online
Dalam Peningkatan

Kemampuan
Menyusun Teks
Prosedur  Melaui
Aplikasi Google
Meet Di Kelas Xi
Sma.

SMA Panjura
KotaMaang.

Hasil pendlitian
menunjukan
pembelgjaran daring
menggunakan google
meet berlangsung
secara efektif dilihat
dari respon siswa
yang menyukai
pembelgjaran daring,
lebih mudah
memahami materi
serta mempermudah
komunikas antara
guru dan siswa.

Persamaan penelitian
ini adalah penelitian
menggunakn
deskriptif dan proses
pembelgjaran daring
menggunakan
google meet.

Perbedaan
penelitian ini adalah
pendekatan
menggunakan
kuantitatif dengan
objek penelitian nya
adalah X1 SMA
Panjuran Kota
Malang.

Bersumber pada penelitian terdahulu terdapat persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang hendak dilaksanakan oleh
peneliti. Persamaan dengan penelitian terdahulu ialah terdapat pada objek penelitian tentang Google Meet sedangkan perbedaannya
terdapat pada subjek penelitian dan mata pelgjaran yang diteliti.
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C. Kerangka Pemikiran

Sejak awa tahun 2020 dunia sedang mengalami wabah Coronavirus Diseases
(Covid-19) yaitu penyakit yang menyerang saluran pernapasan manusia. Sejumliah
negara di dunia menetapkan kebijakan untuk melakukan lockdown atau karantina
wilayah agar menurunnya jumlah penyebaran Covid-19. Termasuk pemerintah
Indonesiamenetapkan kebijakan sosial distancing, physical distancing, aktivitasdiluar
rumah senantiasa mengggunakan masker, serta senantiasa mencuci tangan
menggunakan sabun. Berbagal aktivitas masyarakat dihimbau untuk dilakukan di
rumah, mulai dari kegiatan bekerja sampai kegiatan pendidikan, penutupan tempat
wisata hingga tempat ibadah dan dilakukannya karantina wilayah. Berdasarkan
himbauan Pemerintah, Kemdikbud menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pel aksanaan K ebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid 19.
Salah satu kebijakan Kemdikbud yaitu menghentikan secara sementara pembelgjaran
tatap muka dan melaksanakan pembelgjaran jarak jauh atau dalam jaringan (daring)
melalui sistem atau aplikas yang sudah ada.

Smaldino dalam Prawiradilaga et al (2016, hlm. 37) mengatakan “Pembelajaran
daring adalah pembelgaran diselenggarakan lembaga pendidikan forma dengan
menyediakan kelompok belgar secara terpisah dengan memanfaatkan sistem
telekomunikasi dan teknologi yang digunakan untuk menghubungkan siswa, guru, dan
sumber belajar”. Gusty et al (2020, him. 25-26) mengatakan “Proses pembelajaran
tatap muka saat pembelgaran daring diganti dengan aplikas video coference yaitu
dapat melaksanakan presentasi secara virtual serta menyediakan berbagai fitur seperti
white board untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran”.

Supaya penerapan pembelgjaran daring berjalan semestinya guru menggunakan
video coference untuk melaksanakan pembelgjaran salah satu aplikasi video coference
yang digunakan guru ialah google meet. Melalui google meet pembelgaran daring
dapat dilaksanakan dan pembelgjaran tetap berkualitas sehingga tujuan pembelgaran
dapat tercapai. Menurut Rustaman dalam Zalma (2021, him. 14) mengatakan “Google
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Meet adalah sebuah aplikasi percakapan berupa video secara online yang dapat
dimanfaatkan menjadi media pembelgaran daring untuk menghubungkan siswa
dengan guru agar terlaksanakannya proses kegiatan pembelajaran daring yang dapat
dilakukan di rumah”.

Pembelgaran daring melalui Google Meet adalah pembelgaran yang
menggunakan konferensi video untuk menghubungkan guru, siswadan sumber belgjar
secara daring sehingga guru dapat menyampaikan materi ajar dan tercapainya tujuan
pembelgjaran siswa, siswa dapat berperan secara aktif dalam mengikuti pembelgjaran.
Pelaksanaan pembelgjaran daring melalui tiga tahap diantaranya: (1) Perencanaan
pembelgaran: menentukan tujuan pembelgaran, mengembangkan materi gar,
merumuskan kegiatan pembelgaran dan waktu pelaksanaan pembelgjaran, dan
menentukan evaluasi pembelgaran di sesual dengan tujuan pembelgaran yang
dibebankan kepada peserta didik, (2) Pelaksanaan pembelgjaran: disesuiakan dengan
perencanaan pel aksanaan pembel gjaran yang telah dibuat dengan memanfaatkan media
pembelgaran online untuk menunjang aktivitas pembelgaran, dan (3) Evaluas
pembel gjaran: mencakup proses pembelgjaran dan hasil pembel gjaran untuk mencapai
tujuan pembelgara. Berikut kerangka pemikiran sesuai dengan pemaparan di atas
dalam penelitian “Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google Meet Pada Mata
Pelajaran Komputer Akuntansi”:
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M asalah

Adanya pandemi Covid 19 sehingga proses pembel gjaran tatap muka dihentikan
dan menggantinya dengan pembel gjaran dalam jaringan (daring).

NS

Solusi

Guru menggunakan Google Meet untuk melaksanakan pembel garan daring agar
materi pembelgjaran dapat tersampaikan kepada siswa.

2

Guru dan siswa tetap melaksanakan pembelgjaran daring melalui tahapan
Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Pembelgjaran.

Tabel 2.4
Kerangka Pemikiran
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. Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana guru komputer akuntansi mempersiapkan pembelgjaran daring melalui
Google Meet di kelas X1 Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung pada semester ganjil
tahun gjaran 2021/20227?

. Bagaimana guru komputer akuntansi melaksanakan pembelgjaran daring melalui
Google Meet di kelas X1 Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung pada semester ganjil
tahun gjaran 2021/20227?

. Bagaimana guru komputer akuntansi mengevaluas pembelgaran daring melalui
Google Meet di kelas X1 Akuntansi SMK Pasundan 3 Bandung pada semester ganjil
tahun gjaran 2021/20227?

. Bagaimana kendala dan solusi dalam melaksanakan pembelgjaran daring melalui
Google Meet pada mata pelgjaran komputer akuntansi di kelas X1 Akuntansi SMK
Pasundan 3 Bandung pada semester ganjil tahun gjaran 2021/20227?



